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Luminositas Bintang ... Iwan Setiawan
Teorema von Zeipel menyatakan hubungan antam fluks radiasi pada kolatitud 0 di
permukaan bintang yang berotasi dengan percepatan gravitasi efektif lokal [3]. Jika kita tinjau bintang





Karena bintang berada dalam keadaan barotropik' maka)T^dT
F(o,d) =-hrr(o-d) =-rr;Fs"r (s)
Dengan demikian, dari hubungananlaraluminositas bintang dan fluks radiasi, didapatkan
F(Q,P) :-#ng"r(CI,P), (6)
dengan
( oz \M,=MIi- -- l, (7)
" t ZtrGP,, )
dan p-,, rapat massa rata-ratabahan pada permukaan bintang itu'
pada bintang yang berotasi, percepatan gravitasi total bintang merupakan penjumlahar
beberapa percepatan : percepatan gravitasi murni, percepatan sentrifugal, dan percepatan oleh tekanai
radiasi [3]. Hal ini dinyatakan dalam persamaan berikut
g,o, = 9"1 *g,u,t : Er,+8,u,*E,u't ' (8)
dengan g,,, diberikan oleh
I 
- ^ r(9)F9,o,t:VO'*:T' (9)
Faktor r(9) adalah kekedapan bahan pada kolatitud L Dengan memanfaatkan persamaan (6) da
(B) didapatkan persamaan berikut
s.. :s ,lr-rc{ost(Pll (to)Ero, _ b.r [, arcG]1, ).
pada persamaan ini efek rotasi muncul pada g,, dan pada ungkapan di dalam kurung. Jika kita tinjt
batas fluks secara lokal, yaitu keadaan dengan g,o, = 0 [3], maka E,o,t : -g,1 ' Batas fluks' o1t
karena itu, diberikan oleh
4,.(9) : -4;g,,(0). (11)Kw)
Dari persamaan ini, jika faktor Edington lokal frr(d) didefinisikan sebagai nisbah (rasio) anta
besarnya fluks sebenarnya dengan besarnya fluks batas lokal, maka didapatkan
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Luminositas Bintang ... Iwan Setic"";r
persamaan (21) menunjukkan bahwa, untuk menjamin keberlangsungan luminositas pa:l
bintang yang berotasi, maka kecepatan rotasi bintang tersebut harus lebih kecil dari hasil kali anta:l
besaran 2x dengan tetapan gravitasi umLlm G dan kerapatan rata-rata permukaan bintang yai;
ditinjau. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kecepatan rotasi bintang juga memengarui:
luminositas atau kecerlangan bintang, nilai kecepatan rotasi ini dibatasi oleh suku kedua ruas kana:
persamaan (21). Inilah yang disebut sebagai keadaan kritis kedua.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kecepatan sudut rotasi bintang berpengaruh besar pada bentuk tampang bujur bintang iru
Terdapat dua macam ambang bagi kecepatan sudut rotasi bintang. Tampang bujur bintang pacl:
kecepatan ambang pertama sangat khas. Jika kecepatan sudut rotasi bintang melampaui kecepatar
ambang pertama, maka kesetimbangan hidrostatis pada bintang akan dilanggar, yakni tidak ada lag
kesetimbangan hidrostatik. Keadaan ambang kedua dicapai pada saat kecepatan rotasi bintan5
sebanding dengan 2rGMN . Jika kecepatan kritis pada keadaan kritis kedua dilampaui, maka bintang
akan "padam", yakni luminositasnya nol.
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